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BAB V 

 PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh 

revitalisasi fisik pasar dan penerapan QRIS (quick response code 

indonesian standard) terhadap peningkatan pendapatan pedagang di Pasar 

Manis Purwokerto dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Revitalisasi pasar pada penelitin ini tidak berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan pedagang di Pasar Manis Purwokerto. 

Implementasi revitalisasi pasar memperbaiki infrastruktur (bangunan, 

sanitasi, drainase), menata ulang letak zonasi pedagang, menambah 

fasilitas pendukung (parkir, keamanan, teknologi, serta meningkatkan 

citra pasar tradisional supaya lebih kompetitif namun belum signifikan 

meningkatkan pendapatan pedagang di Pasar Manis Purwokerto. Oleh 

karena itu, hipotesis kesatu pada penelitian ini ditolak dibuktikan 

dengan hasil uji t nilai Thitung -0,499 < Ttabel  1,993  pada nilai signifikan 

variabel revitalisasi pasar 0,619 yang artinya > 0,05. 

2. Pengaruh penerapan QRIS terhadap peningkatan pendapatan pedagang 

di Pasar Manis Purwokerto dalam penelitian ini diterima. Artinya 

Penerapan QRIS berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan pedagang di Pasar Manis Purwokerto. Penerapan QRIS 

sejalan dengan teori sistem pembayaran teori sistem pembayaran 

elektronik (electronic payment system) dan sudah banyak masyarakat 

yang menggunakan sistem pembayaran digital sehingga dengan 

menggunakan QRIS transaksi pembayaran dengan nominal belanja 

yang besar selain cepat dan mudah juga terjamin keamananya. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t nilai Thitung 2,541 > Ttabel  1,993 dan pada 

nilai signifikan variabel penerapan QRIS 0,013 yang artinya < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel penerapan QRIS secara parsial 
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bepengaruh positif signifikan terhadap peningkatan pedagang di Pasar 

Manis Purwoketo. 

3. Dari hasil analisis revitalisasi pasar dan penerapan QRIS secara 

simultan bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan pedagang di Pasar Manis Purwokerto sehingga 

hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima dibuktikan dengan nilai uji 

F bahwa nilai Fhitung  3,258 > Ftabel 3,120 dan nilai signifikan 0,044 < 

0,05. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah atau pengelola pasar diharapkan cakupan revitalisasi 

tidak hanya fokus pada fisik tetapi juga manajemen pasar dan 

dilakukan pelatihan pedagang tentang pemasaran digital dan 

pengelolaan keuangan. Dengan memperhatikan sumber daya 

pedagang diharapkan dapat membantu meningkatkan pendapatan 

pedagang di Pasar Manis Purwokerto. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel 

lain seperti jenis produk, tingkat daya beli, atau pesaingan dengan 

pasar modern, dan melakukan uji perbandingan untuk mengetahui 

peningkatan pendapatan dari tahun sebelum dan sesudah dilakukan 

revitalisasi pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 


